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PETUNJUK UMUM 

 

1. Tujuan Melakukan  Praktikum  

Melihat sendiri hasil praktikum.  

Membandingkan hasil percobaan dengan pendapat-pendapat/teori-teori yang 

ada dan kemudian mengambil kesimpulan akhir. 

                 Membantu dalam mempelajari efek yang ditimbulkan / diharapkan. 

2. Cara Pelaksanaan  

 Modul Praktikum digunakan sebagai pegangan dalam pelaksaan praktikum 

secara mandiri. 

 Pada setiap kegiatan selalu dilakukan pencatatan pada buku catatan harian (log 

book). 

 Pada setiap pelaksanaan praktikum, selalu didampingi oleh dosen dan analis 

laboratorium.   

3. Penilaian/Evaluasi  

 Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil akhir praktikum yang dilakukan.  

 Pada akhir pelaksanaan praktikum dilakukan pembuatan laporan praktikum.  

4. Aturan Pelaksanaan 

 Lakukan praktikum sebaik-baiknya dan dengan tertib. 

 Adakan persiapan secukupnya tiap kali akan melakukan praktikum, agar 

percobaan-percobaan yang dilakukan dapat bermanfaat. 

 Ambillah pelajaran sebanyak mungkin dari percobaan yang dilakukan. 

 Perlakukan binatang percobaan sebaik-baiknya sesuai prinsip-prinsip etika 

penelitian pada hewan coba. 

                 Berhati-hatilah menggunakan alat-alat dan bahan-bahan praktikum. 
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PRAKTIKUM  

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK UBI JALAR UNGU 

 

PENGANTAR 

Ekstrak etanol ubi jalar ungu juga berpotensi mengurangi inflamasi, terkait 

kandungan senyawa aktif antosianin yang terkandung di dalamnya. Aktivitas antiinflamasi 

suatu ekstrak dapat dinilai dari beberapa marker inflamasi antara lain marker sitokin pro 

inflamasi (IL-1β, IL-6, TNF-α), sitokin antiinflamasi (IL-4, IL-10), enzim (siklooksigenase), 

molekul adesi (CAM), reseptor, ataupun jalur sinyaling inflamasi (NFκB, JAK-STAT, 

MAPK). 

 

TUJUAN PRAKTIKUM 

• Mahasiswa mencari dan menjelaskan parameter untuk menilai aktivitas antiinflamasi 

ekstrak 

• Mahasiswa mampu melakukan pemeriksaan ELISA untuk deteksi parameter inflamasi 

• Mahasiswa mampu melakukan analisis hasil ELISA 

 

ALAT DAN BAHAN 

1. Sampel jaringan hepar dalam PBS (dari tikus yang diinduksi INH-RIF dan sebagian 

mendapat ekstrak ubi jalar ungu).  

2. Kit ELISA TNF-α tikus. 

3. Mikropipet. 

4. Tip. 

5. ELISA reader. 

6. Ultrasonikator. 

7. Inkubator. 

 

PROSEDUR KERJA 

1. Disiapkan sampel jaringan hepar (dalam PBS) dan semua reagent. Sampel jaringan 

dihancurkan terlebih dahulu dengan ultrasonikator (3 menit) dan disentrifugasi. 

2. Disiapkan standard dengan seri konsentrasi 640 ng/L, 320 ng/L, 160 ng/L, 80 ng/L 

dan 40 ng/L. Ditambahkan 50 µL standard pada well standard. 
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3. Ditambahkan 40 µL sampel pada well sampel, kemudian ditambahkan 10 µL antibodi 

anti-TNFα ke well sampel.  

4. Ditambahkan 50 µL streptavidin-HRP pada well sampel dan standard. Dicampurkan 

dan ditutup dengan sealer. Inkubasi 60 menit pada suhu 37ᵒC.  

5. Sealer dibuka, plate dicuci 5 menit dengan wash buffer (0,35 mL wash buffer selama 

30 detik sampai 1 menit tiap pencucian).  

6. Ditambahkan 50 µL substrat A ke well dan 50 µL substrat B ke well. Inkubasi dengan 

sealer pada suhu 37ᵒC selama 10 menit.  

7. Ditambahkan 50 µL stop solution ke dalam well, warna biru akan berubah menjadi 

kuning.  

8. Ukur absorbansi pada 450 nm 10 menit setelah penambahan stop solution.  

9. Dihitung kadar TNF-α dan ditulis dalam Tabel berikut: 

 

Kadar TNF-α hepar Kelompok Kontrol Kelompok Perlakuan 

Tikus 1   

Tikus 2   

Tikus 3   

Tikus 4   
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